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5.1 Kesimpulan

1.

Dari hasil pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Konstruksi alat tangkap pancing layang-layang suku Bajo di Provinsi
Gorontalo pada umunya sama dengan bentuk pancing layang-layang yang
dioperasikan didaerah lain. Di Indonesia perbedaannya hanya pada mata kail
dan umpan. Nelayan suku Bajo menggunakan mata kail buatan sendiri dan
juga umpan buatan yang berbentuk cumi-cumi dan ikan kapiah. Demikian
pula tiang kerangka layang-layang yang terbuat dari sebilah rotan yang dinilai
lebih tahan lama dibanding bambu.

Teknik pengoperasian alat tangkap pancing layang-layang suku Bajo di
Provinsi Gorontalo pada umumnya sama dengan pengoperasian alat tangkap
pancing layang-layang di daerah lain, meliputi dua tahapan yaitu pemasangan
dan pengangkatan.

Perahu yang digunakan oleh nelayan suku Bajo dalam mengoperasikan
pancing layang-layang adalah perahu katinting berbahan dasar kayu dengan
motor penggerak. Alat tangkap pancing layang-layang dioperasikan di daerah
permukaan perairan sekitar Pulau Lamu berjarak = 2 mil laut dari fishing base
Desa Bajo.

Hasil tangkapan pancing layang-layang di Desa Bajo adalah ikan-ikan bernilai
ekonomi yakni : ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) dan ikan tuna (Thunnus
albacares). Dengan jalur pemasaran berbeda, yaitu untuk ikan cakalang

dijualkan langsung ke Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Sementara untuk hasil



tangkapan ikan tuna pada umumnya dimasukan ke pedagangan pengumpul
untuk dikirim ke Kota Palu (Provinsi Sulawesi Tengah) untuk selanjutnya
diekspor.
5.2 Saran
Saran dari penyusun semoga penelitian ini menjadi salah satu bahan
informasi yang berguna kepada semua pembaca dibidang perikanan tangkap

khusunya untuk alat tangkap pancing layang-layang (Kite line).
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